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KATA PENGANTAR 

 

Dengan adanya konsep Local Genius 6.0 ini manusia sebelum 

menghadapi era Indonesia emas 2045 mengusung sebuah misi 

yakni mendorong para generasi muda dari berbagai daerah di 

Indonesia untuk menjadi sebuah generasi yang unggul dan 

berkarakter namun tetap mengedepankan prinsip budaya dan nilai 

kearifan lokal. Dalam hal ini panitia mengharapkan dengan adanya 

sebuah terobosan konsep baru yakni Local Genius 6.0 ini dapat 

mengembangkan SDM di Indonesia melalui ide-ide cemerlang 

terkait nilai budaya Indonesia. Local Genius 6.0 sebagai komplemen 

dari era society 5.0, perlu diarahkan pada peran generasi muda 

mahasiswa khususnya untuk kemajuan bangsa Indonesia di masa 

mendatang.  

 

Malang, 23 Oktober 2023 

 

 

 

Penulis, 
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BAB 

1 TRISULA: APLIKASI TIGA BIDANG TERINTEGRASI BAGI KELUARGA PRASEJAHTERA GUNA MEWUJUDKAN CONNECTED GOVERNMENT 

 

 

Ada 24.000 aplikasi pemerintah yang digunakan saat ini yang 

berjalan sendiri-sendiri, hal ini membuat pelayanan kepada 

masyarakat tidak efisien. Bahkan di lembaga pemerintahan daerah 

sub unitnya memiliki aplikasi tersendiri. Banyaknya aplikasi ini 

juga berkaitan dengan permasalahan data di Indonesia. Data yang 

tidak akurat, kurang update dan data ganda menjadi permasalahan 

yang sering dijumpai. Dalam implementasi electronic government 

pemerintah telah menggunakan 2.700 pusat data dan hanya tiga 

persen yang sudah berbasis cloud (Dewi, 2022). Aplikasi yang terlalu 

banyak membuat masyarakat kebingungan. Bayangkan saja di 

setiap aplikasi mereka diharuskan membuat akun yang berbeda 

dengan aplikasi lainnya. Padahal jenis layanan pemerintah yang 

mereka gunakan berada di bidang yang berkaitan dengan data yang 

sama. Kurang tepatnya kebijakan pemerintah yang dihasilkan juga 

menjadi dampak lain dari permasalahan data di Indonesia 

(Sugiarto, 2021). Selain ketidakefisienan, pemborosan anggaran 

juga terjadi akibat puluhan ribu aplikasi milik pemerintah (Said, 

2022). 

Dorongan digitalisasi kepada pemerintah yang disikapi 

kurang cermat membuat banyak aplikasi dibuat hanya untuk 

menggugurkan kewajiban. Masing- masing lembaga masih 

mengedepankan ego sektoral yang menghambat kolaborasi. 

Meskipun kunci keberhasilan transformasi ada di pemerintahan 

digital bukan berarti pembuatan aplikasi menjadi perlombaan 

inovasi bagi instansi pemerintahan (Yusuf, 2023). Banyak 

TRISULA: APLIKASI TIGA 

BIDANG TERINTEGRASI BAGI 

KELUARGA PRASEJAHTERA 

GUNA MEWUJUDKAN 

CONNECTED GOVERNMENT 
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BAB 

2 MAHASISWA SEBAGAI KATALISATOR KEBIJAKAN: FORMULASI ARTIFICIAL CULTURE UNTUK EKSPANSI DAN TRANSFORMASI BUDAYA INDONESIA DALAM LANSKAP DIGITAL 

 

 

A. Pendahuluan 

Globalisasi akan mendorong proses pembentukan sistem 

budaya mendunia yang bermuara pada ‘budaya tunggal 

sejagat.’ Perubahan terjadi pada sikap dan pola perilaku (Surface 

Structure) sistem nilai sosial, dan pandangan hidup (Deep 

Structure). Gagasan-gagasan baru turut membuntuti dibalik 

pergerakan globalisasi yang masif. Topik yang kian banyak 

dibahas dalam forum internasional, diskusi tentang era industri 

4.0 semakin mampu mengintegrasikan penjuru dunia dalam 

satu layar yang disebut era digitalisasi. Keterbaruan akan selalu 

mempengaruhi setiap elemen kehidupan manusia yang berakhir 

pada lahirnya gagasan yang dinamai ‘Era Society 5.0.’ Penamaan 

tersebut bermuara pada perkembangan super kilat dari negara 

Jepang yang mendefinisikan Era Society 5.0, sebagai suatu masa 

terciptanya kehidupan masyarakat super cerdas yang diikuti 

dengan masifnya kehadiran penggunaan Artificial Intelligence 

(AI), Internet of Things (IoT), Big Data dan robot dalam 

keberlangsungan kehidupan masyarakatnya. 

Status quo menempatkan eksistensi ‘budaya’ bersifat 

stagnan, sejatinya budaya yang stagnan hanya akan berujung 

ditinggalkan. Dengan mengedepankan keunggulan kearifan 

lokal, muncul gagasan ‘Local Genius 6.0.’ sebagai istilah 

antropologi yang juga diartikan sebagai cultural identity, 

identitas yang melekat pada kepribadian yang mampu 

menerima dan mengolah kebudayaan asing sesuai identitas dan 

MAHASISWA SEBAGAI KATALISATOR 

KEBIJAKAN: FORMULASI ARTIFICIAL 

CULTURE UNTUK EKSPANSI DAN 

TRANSFORMASI BUDAYA INDONESIA 

DALAM LANSKAP DIGITAL 
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transcendence, memberikan financial support, mendorong 

komersialisasi budaya terbaharukan yang masif, promosi hingga 

menumbuhkan investasi, dan pada akhirnya akan terjadi 

ekspansi dan transformasi budaya melalui lanskap digital. 
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BAB 

3 IMPLEMENTASI PROGRAM EKA-PADU DALAM SISTEM PEMERINTAHAN BERBASIS ELEKTRONIK (SPBE) INDONESIA SEBAGAI WUJUD CULTURAL IDENTITY 

 

 

A. Pendahuluan 

Tradisi gotong royong merupakan salah satu kearifan 

lokal yang telah diwariskan secara generasional sebagai budaya 

masyarakat Indonesia (Subagyo, 2012). Secara filosofis, 

eksistensi gotong royong tersebut tercermin dalam Pancasila, 

yakni sila ke-3 yang berbunyi “Persatuan Indonesia” dan sila ke-5 

yang berbunyi “Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia”. 

Dalam hal ini gotong royong merupakan kerja sama seluruh 

masyarakat dalam menangani permasalahan bersama. Dalam 

konteks kenegaraan, budaya gotong royong sangat diperlukan 

untuk saling bahu membahu membangun Indonesia yang lebih 

baik (KOMINFO, 2019). Oleh karena itu, budaya gotong royong 

memiliki peran penting dalam pembangunan Indonesia. 

Memasuki era perkembangan teknologi dan digitalisasi, 

budaya gotong royong mengalami tantangan tersendiri dengan 

adanya pergeseran corak masyarakat dari komunal menjadi 

individualis (KOMINFO Palangkaraya, 2018). Di sisi lain, 

perkembangan teknologi dan digitalisasi dapat pula menjadi 

sarana terwujudnya budaya gotong royong dalam membangun 

Indonesia. Hal tersebut dapat tercapai dengan pemanfaatan 

teknologi untuk meningkatkan pelayanan publik sekaligus 

mendorong partisipasi masyarakat dengan kemudahan akses 

layanan dan informasi melalui jaringan internet. Sebagaimana 

data Badan Pusat Statistik (BPS) melalui Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS) tahun 2021 bahwa 62,10% populasi 

IMPLEMENTASI PROGRAM EKA-

PADU DALAM SISTEM 

PEMERINTAHAN BERBASIS 

ELEKTRONIK (SPBE) INDONESIA 

SEBAGAI WUJUD CULTURAL 

IDENTITY 
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hanya dilakukan satu kali pada saat awal pembuatan akun. Pada 

implementasinya, Eka-Padu membutuhkan dukungan dari 

elemen masyarakat utamanya generasi muda sebagai generasi 

melek digital untuk turut berpartisipasi secara gotong-royong 

mendukung dan menuangkan inovasi serta kreativitasnya agar 

SPBE dapat berlangsung secara optimal. 
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4 TRANSFORMASI HUKUM KE ERA DIGITAL: PERAN MAHASISWA DALAM MEMBANGUN GOVERNANCE SISTEM E-COURT 

 

 

A. Pembukaan 

Dalam upaya mewujudkan masyarakat yang adil dan 

berkeadilan, Indonesia sangat menekankan pentingnya 

pemerataan akses hukum bagi semua kalangan dalam sistem 

peradilan. Dengan tekad kuat untuk memberikan perlindungan 

hukum yang setara dan adil kepada semua individu, Indonesia 

telah mengambil langkah maju dalam mencapai tujuan tersebut. 

Pemerataan akses hukum dimulai dengan langkah-langkah 

penting dalam sistem peradilan. Pertama, Indonesia berusaha 

untuk meningkatkan jangkauan keberadaan pengadilan di 

berbagai wilayah, baik di perkotaan maupun di daerah terpencil. 

Tujuannya adalah memastikan bahwa setiap warga negara, 

tanpa memandang latar belakang sosial, ekonomi, atau 

geografisnya, dapat dengan mudah dan terjangkau mengakses 

lembaga peradilan. Keberadaan pengadilan yang dekat dengan 

masyarakat memungkinkan individu mencari keadilan tanpa 

harus menghadapi hambatan geografis atau biaya yang tinggi. 

Selain itu, Indonesia juga berupaya meningkatkan 

kesadaran hukum di kalangan masyarakat untuk mencapai 

akses pemerataan hukum. Program-program pendidikan 

hukum, seminar, dan penyuluhan telah diadakan secara luas 

guna memperkuat pemahaman masyarakat tentang hak-hak 

mereka dan pentingnya mencari keadilan melalui jalur hukum. 

Selanjutnya, upaya pemerataan akses hukum tercermin dalam 

penyediaan bantuan hukum bagi mereka yang tidak mampu 
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GOVERNANCE SISTEM E-COURT 
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Dalam hal ini, mahasiswa harus menerapkan konsep local genius 

6.0 untuk menciptakan sistem yang berkelanjutan dan dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat setempat salah 

satunya Tudang Sipulung. Mahasiswa harus memperhatikan 

faktor sosial dan budaya untuk memastikan bahwa sistem E-

Court tersebut dapat diterapkan secara luas dan tidak 

mengabaikan kebutuhan masyarakat lokal. Penerapan sistem E-

Court yang efektif dapat menjawab tantangan akses pemerataan 

hukum bagi semua kalangan. Melalui sistem E-Court, 

masyarakat tidak hanya dapat mengakses pembelaan hukum 

secara mudah, tetapi juga dapat mengajukan tuntutan hukum 

secara cepat dan efektif. 

Sebagai generasi yang cerdas dan mampu beradaptasi 

dengan teknologi, mahasiswa harus bertanggung jawab dalam 

membangun governance sistem E- Court dengan menerapkan 

konsep local genius 6.0. Hal ini akan menciptakan sistem yang 

berkelanjutan dan dapat memperbaiki standar pelayanan 

hukum di Indonesia. Mahasiswa dapat memberikan kontribusi 

nyata dalam menciptakan masyarakat yang lebih adil dan maju. 

Hal tersebut harus dilakukan dengan memperhatikan 

kepentingan masyarakat seluruhnya untuk memberikan akses 

pemerataan hukum bagi semua kalangan. Sebagai generasi 

penerus, mahasiswa harus memegang peranan yang sangat 

krusial dalam memajukan dunia hukum di era digital saat ini. 

Oleh karena itu, mahasiswa harus dapat mengembangkan ide 

dan konsep yang tepat untuk menciptakan governance sistem E-

Court yang dapat memberikan akses pemerataan hukum bagi 

semua kalangan. 
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5 APLIKASI YOUTH VOTE: INOVASI MEDIA PENCERDASAN DIGITAL UNTUK PEMILIH MUDA MENYONGSONG PEMILU 2024 

 

 

A. Pendahuluan 

Partisipasi pemuda dalam pemilu 2024 akan menjadi 

penentu penting bagi dinamika politik dan perubahan sosial. 

Sebagai generasi muda yang membawa semangat dan visi baru, 

pemuda memiliki potensi untuk mengubah lanskap politik dan 

memberikan pengaruh yang signifikan dalam pembentukan 

masa depan negara. Partisipasi pemuda dalam pemilihan umum 

memiliki dampak terhadap arah dan kebijakan negara. Dalam 

beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan kesadaran politik 

di kalangan pemuda yang semakin menggugah semangat 

pemuda untuk terlibat dalam proses politik dan membawa 

perubahan yang lebih progresif. 

Pada era revolusi industri 4.0, pemakaian platform daring 

yaitu media sosial digunakan sebagai sarana penyampaian opini 

dan aspirasi dalam konteks pemerintahan. Partisipasi pemuda 

dalam pemilu 2024 tidak hanya tentang memberikan suara, 

tetapi juga tentang ikut serta dalam memperkuat dialog publik 

dan mendukung calon pemimpin yang mewakili nilai-nilai dan 

aspirasi pemuda. Melalui beropini, pemuda dapat 

mengadvokasi isu-isu yang dianggap penting, membangun 

argumentasi, dan secara aktif berkontribusi dalam pembentukan 

opini publik. Akan tetapi, pemilu 2024 melahirkan tantangan-

tantangan baru yaitu masih kurangnya pemahaman pemilih 

muda terhadap proses politik sehingga yang sering terjadi 

adalah pemilih muda mudah termakan isu pemilu seperti hoaks, 
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masih belum sepenuhnya memahami pemilu sehingga 

seringkali generasi muda mudah termakan isu-isu politik terkait 

pemilu. Era digital juga telah membuka tantangan baru pada 

pemilih muda. Pemilih muda harus menjadi kritis terhadap isu-

isu politik dalam pemilu yang dapat merusak integritas dan 

mengikis nilai kebudayaan bangsa. Aplikasi Youth Vote hadir 

untuk menjadi solusi dari tantangan pemilu di era digital 

khususnya ditujukan kepada pemilih muda. Aplikasi ini 

menjadi wadah pencerdasan kepada pemilih muda melalui 

fitur-fitur yang disediakan. Pemilih muda juga bisa belajar 

melalui pustaka digital sehingga dapat meningkatkan literasi 

yang akan melahirkan pemilih- pemilih yang berintegritas. 

Selain itu, pemilih muda dapat beropini terstruktur lewat ruang 

yang disediakan. Dengan demikian, pemilih muda tidak mudah 

ditunggangi oleh kepentingan-kepentingan pihak tertentu 

dalam pemilu karena pemilih muda telah dibekali pendidikan 

yang matang lewat aplikasi Youth Vote. 
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E. Lampiran 

Tampilan ELECTINFO 

Tampilan Info Calon 
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Tampilan Pustaka Digital 
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BAB 

6 KONSOLIDASI MODAL SOSIAL MELALUI APLIKASI INDONESIA SATU SEBAGAI TITIK TEMU DARI BANYAKNYA APLIKASI E-GOVERNMENT DI INDONESIA 

 

 

A. Pembukaan 

Indonesia merupakan negara dengan jumlah penduduk 

yang besar serta memiliki kompleksitas permasalahan yang 

beragam. Dalam upaya menjawab kebutuhan masyarakat, 

pemerintah Indonesia telah mengembangkan hampir 24.000 

aplikasi yang tersebar di berbagai kementerian dan lembaga 

dengan total 2.700 database yang bertujuan untuk meningkatkan 

pelayanan publik, transparansi, dan efisiensi birokrasi. Namun, 

hal ini juga menimbulkan beberapa masalah, salah satunya 

adalah keberagaman aplikasi pemerintah yang ada. 

Keberagaman ini menyebabkan kerumitan dan kebingungan 

bagi masyarakat, karena mereka harus memahami dan 

menggunakan berbagai aplikasi yang berbeda-beda. 

Masalah lain yang sering dihadapi adalah 

ketidakmampuan aplikasi pemerintah untuk beroperasi secara 

multifungsi. Artinya, aplikasi-aplikasi tersebut tidak dapat 

digunakan secara menyeluruh atau terintegrasi dengan baik. 

Sebagai contoh, mungkin terdapat aplikasi yang hanya dapat 

digunakan untuk satu tujuan tertentu, seperti pembayaran 

pajak, sementara aplikasi lain fokus pada pelayanan kesehatan 

atau pendidikan. Kondisi ini menyebabkan ketidakefisienan 

dalam pemanfaatan aplikasi tersebut, karena masyarakat harus 

menggunakan berbagai aplikasi yang berbeda untuk memenuhi 

berbagai kebutuhan mereka. Selain itu, ketidakmampuan 

aplikasi untuk beroperasi secara multifungsi juga 
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kekurangan yang perlu diperhatikan dalam implementasinya. 

Dengan konsolidasi, integrasi, evaluasi, dan pemeliharaan yang 

tepat, diharapkan aplikasi “Indonesia Satu” dapat memberikan 

manfaat yang lebih besar bagi masyarakat dan mendukung 

terwujudnya pelayanan publik yang efisien dan terintegrasi. 
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BAB 

7 PERCEPATAN TRANSISI GREEN ENERGY MELALUI EARMARKING PAJAK KARBON TERHADAP PROYEK EBT DI INDONESIA 

 

 

A. Pembahasan 

Kegiatan ekonomi manusia pasca Revolusi Industri telah 

menimbulkan suatu biaya kerusakan yang disebut eksternalitas 

negatif dimana biaya tersebut tidak diakomodir dalam 

mekanisme pasar (Prasetyia, 2012). Eksternalitas yang timbul 

memberikan dampak buruk secara signifikan terhadap berbagai 

aspek kehidupan, salah satunya adalah lingkungan (Henderson, 

1997). Salah satu permasalahan yang ditimbulkan adalah 

terjadinya perubahan iklim secara radikal. 

Perubahan iklim yang terjadi telah terbukti memberikan 

dampak signifikan secara luas di berbagai belahan bumi. Salah 

satunya adalah adanya peningkatan suhu rata-rata global bumi 

secara ekstrem sejak tahun 1980 dimana pada tahun 2022 sendiri 

telah terjadi kenaikan suhu sebesar 0.89°C (NASA, 2023). 

Kenaikan suhu tersebut dapat berakibat pada naiknya 

permukaan air laut serta berpotensi menyebabkan badai ekstrem 

sehingga dapat mengancam kelangsungan hidup manusia 

(Wang & Choi, 2016). Adapun kenaikan suhu yang terjadi 

merupakan dampak yang ditimbulkan dari pemanasan global 

sebagai akibat tingginya emisi gas CO2e (Carbon Dioxide 

Equivalent). 
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tersebut dapat dialokasikan untuk menunjang pencapaian target 

bauran EBT 2025 dalam rangka melakukan mitigasi perubahan 

iklim akibat emisi karbon dari sektor energi. 
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D. Lampiran 

Lampiran 1. Emisi Gas Rumah Kaca menurut Jenis Sektor (ribu 

ton CO2e), 2004- 2020 

 
Sumber: :Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan Republik, 

Statistik 2021 Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim 
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BAB 

8 PITUTUR PAJAK: SUSTAINABILITY STEPS BERLANDASKAN  KEARIFAN LOKAL “HAMEMAYU HAYUNING BAWANA” 

A. Pendahuluan 

Tax Ratio atau rasio pajak merupakan perbandingan 

antara penerimaan pajak dengan Produk Domestik Bruto (PDB) 

suatu negara. Apabila tax ratio suatu negara rendah maka 

menunjukkan bahwa negara tersebut mengalami kesulitan 

untuk mengumpulkan pajak dari masyarakatnya. Data 

Kementerian Keuangan Republik Indonesia (Kemenkeu RI) 

menunjukkan bahwa tax ratio alias rasio perpajakan Indonesia 

mencapai 10, 4 persen pada tahun 2022 dan dapat dikatakan 

mengalami peningkatan dibandingkan persentase tax ratio tahun 

2021 sebesar 9,11 persen. Peningkatan ini dianggap telah 

melampaui tax ratio sebelum pandemi COVID-19. Pencapaian 

tax ratio 2022 menunjukkan pemulihan dan perbaikan pada 

administrasi perpajakan Indonesia yang signifikan. Peningkatan 

ini harus mampu dipertahankan untuk lebih memperbaiki 

keadaan perpajakan Indonesia di tahun yang akan datang. 

Namun, peningkatan ini masih terlampau cukup jauh dari rata-

rata tax ratio negara-negara Asia Pasifik yang sebesar 19,1 persen 

sehingga menjadi tantangan bagi pemerintah Indonesia untuk 

meningkatkan penerimaan pajak yang bertujuan untuk 

mendukung pembangunan dan pengembangan ekonomi 

nasional. 
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C. Penutup 

Berdasarkan permasalahan mengenai terhambatnya 

kenaikan tax ratio di Indonesia diharapkan dapat teratasi dengan 

hadirnya aplikasi “Pitutur Pajak” yang mengintegrasi kearifan 

lokal “Hamemayu Hayuning Bawana” sebagai local genius 6.0 

dengan aspek-aspek modern tanpa meninggalkan unsur yang 

telah mengakar dalam bentuk suatu inovasi yang berkelanjutan. 

Dengan demikian, kehadiran aplikasi ini dapat digemari dan 

dimanfaatkan oleh pengguna sebagai wajib pajak ataupun 

masyarakat umum mengenai pengetahuan tentang pajak 

sehingga menjadikan para pengguna sadar mengenai kewajiban 

perpajakannya kepada negara, tanggap, hingga cakap pajak 

sehingga penerimaan pajak Indonesia terus progresif yang 

berimplikasi pada peningkatan tax ratio Indonesia yang 

signifikan sampai melebihi rata-rata tax ratio negara-negara Asia 

Pasifik.  
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9 MOTAX: STRATEGI LEMBAGA PENDIDIKAN DALAM MENINGKATKAN INKLUSI PAJAK MELALUI MEDIA PERMAINAN MONOPOLI 

 

 

“Taxation without representation is tyranny.” 

~James Otis~ 

A. Pendahuluan 

Pajak merupakan salah satu sumber pemasukan negara 

terbesar di Indonesia. Jika dihitung dalam persentase, pajak 

menyumbang sekitar 80% dari total pendapatan negara. 

Berdasarkan data dari Kementerian Keuangan, penerimaan 

pajak di tahun 2022 berhasil mencapai Rp1.717,8 triliun atau 

115,6% berdasarkan target Perpres 98/2022, tumbuh 34,3% jauh 

melewati pertumbuhan pajak tahun 2021 sebesar 19,3%. Selain 

itu, pajak menjadi instrumen utama dalam pembiayaan APBN. 

Hal ini membuktikan bahwa pajak memainkan peran penting 

dalam fungsi anggaran dan fungsi stabilitas negara. Pajak tidak 

hanya digunakan untuk mengumpulkan penerimaan, namun 

juga untuk mendukung pertumbuhan ekonomi. 

Besarnya angka yang dihasilkan dan diharapkan melalui 

penerimaan pajak belum sejalan dengan pengetahuan dan 

pemahaman masyarakat tentang pajak. Pada beberapa kasus, 

banyak orang yang ketika mendengar kata pajak, persepsi yang 

terlintas adalah perhitungan pajak yang rumit, instrumen pajak 

yang sulit,, maupun persepsi mengenai kurangnya manfaat 

yang didapat melalui pembayaran pajak. Hal tersebut didukung 

oleh data Lembaga Survei Indonesia pada tahun 2022 bahwa, 

dari 1.220 sampel responden berumur 17 tahun keatas, 16,1% 

responden mengatakan paham mengenai pajak, 34,8% 

MOTAX: STRATEGI LEMBAGA 

PENDIDIKAN DALAM 

MENINGKATKAN INKLUSI PAJAK 

MELALUI MEDIA PERMAINAN 

MONOPOLI 
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mengenai perpajakan. Dalam permainan ini, MoTax:”Monopoly 

Taxation” menggabungkan permainan dan edukasi dengan 

menciptakan fitur-fitur seperti kartu hak milik investasi, kartu 

pajak daerah, dana umum, dan kartu konsultan. Penulis juga 

menerapkan analisis SWOT untuk mengembangkan permainan 

MoTax agar dapat berkembang lebih baik. Selain itu, penulis juga 

menggunakan pendekatan strategis dengan kolaborasi 

pentahelix. Seluruh pihak diharapkan dapat bersinergi untuk 

mengembangkan media pembelajaran berupa permainan ini 

sebagai upaya mendukung tercapainya gold generation 2045 yang 

taat pajak. 
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BAB 

10 TAXLANDIA EXPLORER: PETUALANGAN PEMBELAJARAN PAJAK BERBASIS GAME ONLINE UNTUK MEMAKSIMALKAN POTENSI ANAK MUDA MENUJU ERA LOCAL GENIUS 6.0 

 

 

A. Pendahuluan 

Suatu negara memiliki kewajiban untuk memenuhi 

kepentingan seluruh rakyatnya melalui pembangunan. 

Pembangunan tersebut dapat dilakukan dengan memperhatikan 

berbagai aspek, termasuk dalam bidang ekonomi. Salah satu 

instrumen ekonomi yang memiliki peran penting dalam upaya 

pembangunan negara adalah pajak. Pajak adalah iuran rakyat 

kepada kas negara berdasarkan undang- undang (yang dapat 

dipaksakan) dengan tiada mendapat jasa-timbal (kontra- 

prestasi), yang langsung dapat ditunjukkan dan yang digunakan 

untuk membayar pengeluaran umum (Mardiasmo, 2018). 

Peningkatan penerimaan pajak memiliki dampak positif 

terhadap pertumbuhan ekonomi, sesuai dengan riset oleh 

Egziabher (2018) yang menyimpulkan bahwa penerimaan pajak 

berkorelasi positif dengan pertumbuhan ekonomi suatu negara. 

Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia yang signifikan pada kuartal 

II 2022 dengan angka pertumbuhan sebesar 5,44%, meningkat 

dari kuartal sebelumnya yang mencapai 5,01%. Kebijakan 

perpajakan memungkinkan pemerintah untuk mengendalikan 

perilaku ekonomi sesuai dengan tujuan kebijakan ekonomi 

negara. Selain itu, kebijakan perpajakan juga dapat memberikan 

insentif pajak khusus untuk mendukung pengembangan sektor-

sektor tertentu, seperti industri kreatif berbasis local genius, 

pengembangan produk lokal, atau pariwisata berbasis budaya. 

TAXLANDIA EXPLORER: 

PETUALANGAN PEMBELAJARAN 

PAJAK BERBASIS GAME ONLINE 

UNTUK MEMAKSIMALKAN 

POTENSI ANAK MUDA MENUJU 

ERA LOCAL GENIUS 6.0 
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(Branding, Advertising, and Selling), dengan kolaborasi Triple Helix 

sebagai pendekatan strategis. Keberhasilan implementasi game 

Taxlandia Explorer ini sangat bergantung pada sinergi yang kuat 

antara semua pihak terlibat, termasuk pemerintah, akademisi, 

dan pihak swasta yang diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam meningkatkan pemahaman dan kualitas 

sumber daya manusia dalam bidang perpajakan bagi generasi 

muda di Indonesia. Taxlandia Explorer dirancang dengan 

kemudahan akses bagi generasi muda dan bertujuan sebagai 

sarana edukasi yang efektif untuk meningkatkan pemahaman 

perpajakan di Indonesia dan diharapkan dapat mendukung 

penerapan era local genius 6.0.  
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E.  Lampiran  

1. Prototype 
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2. Analisis SWOT 

STRENGTH WEAKNESSES 

1. Sebagai media yang 

memberikan informasi dan 

edukasi pajak yang dikemas 

dengan memanfaatkan 

perkembangan teknologi. 

2. Sebagian besar generasi muda 

telah memiliki smartphone dan 

dapat mengoperasikannya. 

3. Mampu diakses oleh semua jenis 

smartphone. 

4. Game ini didukung oleh 

kolaborasi dengan pemerintah, 

akademisi, dan badan usaha 

sebagai bagian dari Triple Helix, 

yang memberikan dukungan 

dan perspektif yang kaya. 

5. Didesain agar sesuai dengan 

perkembangan zaman dan 

menambah daya tarik generasi 

muda sehingga dapat dijadikan  

alat pendidikan yang efektif dan 

luas jangkauannya. 

1. Meskipun game  

ini   menawarkan  

fitur-fitur 

pendidikan 

perpajakan, ada 

potensi bahwa 

konten edukasinya 

tidak mencakup 

semua aspek 

perpajakan yang 

diperlukan untuk 

pemahaman yang 

mendalam. 

2. Game ini kurang 

menekankan aspek 

interaksi sosial antar 

pemain, seperti fitur 

komunitas atau 

mode bermain 

multiplayer. Ini dapat 

mengurangi potensi 

untuk berdiskusi dan 

berkolaborasi dalam 

konteks perpajakan. 
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OPPORTUNITIES THREATS 

1. Pajak memiliki peran yang 

penting dalam pembangunan 

negara. 

2. Game ini dapat menjadi alat yang 

efektif untuk 

meningkatkan kesadaran dan 

pemahama tentang perpajakan 

3. Metode pembelajaran saat ini 

yang menggunakan metode 

based on theory sehingga 

membutuhkan praktik. 

1. Era globalisasi yang 

terus berubah 

sehingga aplikasi 

Taxlandia Explorer 

harus selalu 

menyesuaikan 

perubahan 

2. Memerlukan 

pemasaran yang 

3. kuat agar 

eksistensinya tidak 

kalah dengan 

aplikasi sejenis 

4. lainnya. 

 

  



112 
 

BAB 

11 ILLUTION (INNOVATION LOCAL LANGUAGE TAX APPLICATION): MENGGAGAS SISTEM TEKNOLOGI ARTIFICIAL INTELLIGENCE PERPAJAKAN 

 

A. Pendahuluan 

Pemahaman masyarakat dalam aspek perpajakan 

memiliki implikasi yang besar bagi suatu negara. Sayangnya, 

tingkat pemahaman perpajakan masyarakat Indonesia cukup 

memprihatinkan. Hal itu dapat dilihat dari hasil survei Indikator 

Politik Indonesia (IPI) (2022) di mana 49,8% responden tidak 

memahami pajak dan 51,6% tidak memahami manfaat uang 

pajak. Mayoritas responden juga mengeluhkan terkait 

kompleksitas peraturan pajak dan rendahnya SDM sehingga 

sulit untuk memahami pajak dengan baik. Tidak mengherankan 

apabila rasio kepatuhan pajak dalam 5 tahun terakhir tidak 

bertambah secara signifikan, bahkan mengalami penurunan 

sebesar 0,87% pada tahun 2022. Jika tidak segera diatasi, 

pemerintah akan kehilangan potensi penerimaan pajak dan tax 

ratio akan stagnan. Untuk meningkatkan pemahaman 

perpajakan, pemerintah telah memiliki terobosan kebijakan 

berupa ‘inklusi pajak’. Direktorat Jenderal Pajak (DJP) 

menggencarkan edukasi pajak kepada seluruh lapisan 

masyarakat, baik dari usia dini hingga dewasa (Tussifah, 2023). 

Hal itu bertujuan untuk menjangkau potensi future taxpayer agar 

dapat menggenjot penerimaan pajak di masa mendatang. 

Program inklusi pajak juga menjadi main agenda DJP di bidang 

pendidikan yang telah dirancang untuk 25 tahun kedepan 

(Mahardhika, 2019). Nampaknya, DJP telah memiliki beberapa 

program inklusi pajak seperti sosialisasi pajak melalui tax goes to 

school, tax goes to campus, dan relawan pajak. 

ILLUTION (INNOVATION LOCAL 

LANGUAGE TAX APPLICATION): 

MENGGAGAS SISTEM 

TEKNOLOGI ARTIFICIAL 

INTELLIGENCE PERPAJAKAN 
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terjaga sehingga bidang perpajakan dapat optimal dan 

keragaman bahasa dapat dilestarikan. 

Terdapat tiga saran yang dapat dipertimbangkan oleh 

stakeholder. Pertama, pemerintah harus menyisipkan bahasa 

daerah dalam sosialisasi perpajakan untuk mengoptimalkan 

pemahaman pajak masyarakat di beberapa daerah agar tujuan 

utama era local genius 6.0 dapat tercapai. Kedua, para stakeholder 

harus berkolaborasi dengan menggunakan model penta helix 

serta memperhatikan hasil dari analisis SWOT. Ketiga, 

ILLUTION harus segera diimplementasikan melalui desain 

framework dan cara kerja yang telah digagas untuk 

meningkatkan pemahaman perpajakan. 

 

D. Daftar Pustaka  

Acemoglu, D., & Restrepo, P. (2020). The wrong kind of AI? 

Artificial intelligence and the future of labour demand. 

Cambridge Journal of Regions, Economy and Society, 13(1), 25-

35. 

Amrial, A., Adrian, A. M., & Muhamad, E. (2017). Penta helix 

model: A sustainable development solution through the 

industrial sector. Social and Human Sciences, 152-156. 

Capetillo, A., Abraham Tijerina, A., Ramirez, R., & Galvan, J. A. 

(2021). Evolution from triple helix into penta helix: the 

case of Nuevo Leon 4.0 and the push for industry 4.0. 

International Journal on Interactive Design and Manufacturing 

(IJIDeM), 15, 597-612. 

Chowdhary, K. R. (2020). Fundamentals of artificial intelligence 

(pp. 603- 649). 

New Delhi: Springer India. 

DDTC. (2022). Ini Data Jumlah Berkas Sengketa yang Masuk 

Pengadilan Pajak. Retrieved July 18, 2023, from 

https://news.ddtc.co.id/ini-data-jumlah-berkas-

sengketa-yang-masuk-pen gadilan-pajak-45547. 

https://news.ddtc.co.id/ini-data-jumlah-berkas-sengketa-yang-masuk-pengadilan-pajak-45547
https://news.ddtc.co.id/ini-data-jumlah-berkas-sengketa-yang-masuk-pengadilan-pajak-45547
https://news.ddtc.co.id/ini-data-jumlah-berkas-sengketa-yang-masuk-pengadilan-pajak-45547


121 
 

Dharmawan, Y. E., & Adi, P. H. (2021). Kompleksitas pajak, 

moral wajib pajak dan norma subyektif terhadap 

kepatuhan perpajakan. Jurnal Penelitian Dan 

Pengembangan Sains Dan Humaniora, 5(2), 212-219. 

Huang Z (2018) Discussion on the development of artificial 

intelligence in taxation. Am J Ind Bus Manag 08:1817–

1824. https:// doi. org/ 10. 4236/ ajibm. 2018. 88123 

IPI. (2022). Persepsi dan Kepatuhan Publik Membayar Pajak. 

Jakarta Pusat: Indikator.id. 

Islam, T. (2016). Performance of event management operation of 

ingenious group. Bangladesh: BRAC University. 

Liu, G., Yang, J., Hao, Y., & Zhang, Y. (2018). Big data-informed 

energy efficiency assessment of China industry sectors 

based on K-means clustering. Journal of cleaner 

production, 183, 304-314. 

Mahardhika, L, A. (2019). Inklusi Pajak Jadi Agenda Utama 

Pemerintah. Retrieved July 19, 2023, from 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20191125/259/117402

2/inklusi-pajak-ja di-agenda-utama-pemerintah. 

Manyika, J., Chui, M., Brown, B., Bughin, J., Dobbs, R., Roxburgh, 

C., & Hung Byers, A. (2011). Big data: The next frontier for 

innovation, competition, and productivity. McKinsey 

Global Institute. 

Mekni, M., Baani, Z., & Sulieman, D. (2020, January). A smart 

virtual assistant for students. In Proceedings of the 3rd 

International Conference on Applications of Intelligent 

Systems (pp. 1-6). 

Noreen, C. A., & Kristanto, A. B. (2021). Kepatuhan di Tengah 

Kompleksitas Pajak: Apakah Literasi Memiliki Peran?. 

JRAP (Jurnal Riset Akuntansi dan Perpajakan), 8(2), 184-195. 

Ongsulee, P. (2017, November). Artificial intelligence, machine 

learning and deep learning. In 2017 15th international 

https://ekonomi.bisnis.com/read/20191125/259/1174022/inklusi-pajak-ja
https://ekonomi.bisnis.com/read/20191125/259/1174022/inklusi-pajak-ja
https://ekonomi.bisnis.com/read/20191125/259/1174022/inklusi-pajak-jadi-agenda-utama-pemerintah


122 
 

conference on ICT and knowledge engineering (ICT&KE) 

(pp. 1-6). IEEE. 

Palomares, I., Martínez-Cámara, E., Montes, R., García-Moral, P., 

Chiachio, M., Chiachio, J., Alonso, S., Melero, S. J., Molino, 

D., Fernandez, B., Moral, C., Marchena, R., De Vargaz, J. 

P., & Herrera, F. (2021). A panoramic view and swot 

analysis of artificial intelligence for achieving the 

sustainable development goals by 2030: Progress and 

prospects. Applied Intelligence, 51, 6497-6527. 

Safaei, A. A. (2017). Real-time processing of streaming big data. 

Real-Time Systems, 53, 1-44. 

Ser, A. A. D. R. N., & Barbado, J. B. A. T. S. (2020). A Garcia S Gil-

Lopez S Molina D Benjamins R Chatila R Herrera F 

Explainable Artificial Intelligence (XAI): Concepts, 

taxonomies, opportunities and challenges toward 

responsible AI. Information Fusion, 58(82), 115. 

Shinde, P. P., & Shah, S. (2018, August). A review of machine 

learning and deep learning applications. In 2018 Fourth 

international conference on computing communication 

control and automation (ICCUBEA) (pp. 1-6). IEEE. 

Sjögren Forss, K., Kottorp, A., & Rämgård, M. (2021). 

Collaborating in a penta-helix structure within a 

community based participatory research 

programme:‘Wrestling with hierarchies and getting 

caught in isolated downpipes. Archives of Public Health, 79, 

1-13. 

Smyth, B. (2019). Recommender systems: A healthy obsession. In 

Proceedings of the AAAI Conference on Artificial Intelligence 

(Vol. 33, No. 01, pp. 9790-9794). 

Tussifah, L. (2023). Pajak dan Pendidikan dari Komensalisme ke 

Mutualisme. Retrieved July 19 2023, from 

https://stats.pajak.go.id/id/artikel/pajak-dan-

pendidikan-dari-komensalis me-ke-mutualisme. 

https://stats.pajak.go.id/id/artikel/pajak-dan-pendidikan-dari-komensalisme-ke-mutualisme
https://stats.pajak.go.id/id/artikel/pajak-dan-pendidikan-dari-komensalisme-ke-mutualisme
https://stats.pajak.go.id/id/artikel/pajak-dan-pendidikan-dari-komensalisme-ke-mutualisme


123 
 

Widianto, E. (2018). Pemertahanan bahasa daerah melalui 

pembelajaran dan kegiatan di sekolah. KREDO: Jurnal 

Ilmiah Bahasa dan Sastra, 1(2), 1-13. 

Woolf, B. P., Lane, H. C., Chaudhri, V. K., & Kolodner, J. L. 

(2013). AI grand challenges for education. AI magazine, 

34(4), 66-84. 

Xie, M., Jean, N., Burke, M., Lobell, D., & Ermon, S. (2016, March). 

Transfer learning from deep features for remote sensing 

and poverty mapping. In Proceedings of the AAAI conference 

on artificial intelligence (Vol. 30, No. 1). 



124 
 

E. Lampiran 

1. Gambar 1. Analisis SWOT ILLUTION 

 
Sumber: diolah penulis (2023) 

2. Gambar 2. Framework Pengembangan ILLUTION 

 
Sumber: diolah penulis (2023) 



125 
 

3. Gambar 3. Cara Kerja ILLUTION 

 
Sumber: diolah penulis (2023) 

  



126 
 

BAB 

12 BUDAYA MALONGKO’ DALAM MENCIPTAKAN SOLUSI BERKELANJUTAN KESADARAN PAJAK MASYARKAT TORAJA 

 

 

A. Pembahasan 

Pajak dipahami sebagai bentuk gotong royong yang mana 

masyarakat diwajibkan berkontribusi untuk keperluan negara 

dan sebesar-besarnya untuk kemakmuran rakyat (Ken 

Dwijugiasteadi, 2017). Peranan pajak terhadap pendapatan 

negara sangat berpengaruh pada masa sekarang ini. Ini terjadi 

karena pajak adalah sumber yang pasti dalam memberikan 

kontribusi dana kepada negara dan perlu diketahui bahwa 

sumber pendapatan dari pajak merupakan persentase tertinggi 

jika dibandingkan dengan sumber pendapatan negara dari 

sektor lainnya. Pajak telah menjadi tuntutan yang harus dibayar, 

meskipun kenyataannya kurang mendapatkan perhatian serius 

dari masyarakat. Padahal kesadaran masyarakat terhadap 

pembayaran pajak dalam kehidupan bernegara sangatlah 

penting sebagai sumber pendapatan negara yang dijadikan 

sebagai sumber dana, baik dalam Badan Usaha Nasional 

maupun Badan Usaha Internasional dan menjadi hal yang 

mendasar. Selain itu, pentingnya membayar pajak akan 

berdampak pada masyarakat itu sendiri di mana nantinya akan 

digunakan untuk membangun fasilitas umum, membiayai 

anggaran kesehatan, pendidikan, serta kegiatan lainnya. 

Pemungutan pajak sudah tertulis berdasarkan undang-undang 

sehingga menjadi kewajiban. Berdasarkan undang-undang 

kewajiban membayar pajak yang tertulis pada pasal 23 A UUD 

1945. Dengan membayar pajak, warga negara telah memenuhi 
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